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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan berkah dan hidayahnya, sehingga Prosiding Seminar 
Nasional Pekan Kentang 2008 dengan topik Peningkatan Produktivitas 
Kentang dan Sayuran Lainnya dalam Mendukung Ketahanan Pangan, 
Perbaikan Nutrisi, dan Kelestarian Lingkungan  dapat kami selesaikan. 
Tujuan penerbitan prosiding ini adalah untuk memberikan informasi 
mengenai potensi dan prospek tanaman kentang dan sayuran lainnya 
dalam mendukung ketahanan pangan, perbaikan nutrisi, dan kelestarian 
lingkungan. 

Prosiding ini merupakan kompilasi makalah yang dipresentasikan 
secara oral dan yang disajikan dalam bentuk poster, yang merupakan 
hasil penelitian ataupun resume dari pemakalah, baik yang berasal dari 
perguruan tinggi, swasta, maupun balai-balai penelitian lingkup Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian sendiri. Prosiding ini terdiri atas 
dua volume, yaitu volume-1 berisi makalah tentang kentang dan volume-2 
berisi makalah tentang sayuran lainnya. 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang tinggi kepada peserta seminar, Dewan Redaksi dan 
panitia yang membantu dalam penyelenggaraan seminar dan penyusunan 
prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua pihak sebagai 
bahan referensi pengembangan kentang dan tanaman sayuran lainnya di 
Indonesia dalam perspektif mendukung ketahanan pangan dan 
pengentasan kemiskinan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
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MEMACU PEMBENTUKAN UMBI MIKRO  

TANAMAN KENTANG YANG DITANAM SECARA IN VITRO PADA 
SUHU TINGGI DENGAN APLIKASI ANCYMIDOL, PACLOBUTRAZOL, 

CCC, DAN COUMARIN 
 

Usman Kris Joko Suharjo, Fachrurrozie, dan Sigit Sudjatmiko 

 
Program Studi Agronomi, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Bengkulu, Jl. Kandang Limun, Bengkulu 38001 
Corresponding author: usman_maine@yahoo.com 

 
 

ABSTRACT. The overall goal of this experiment was to establish a 
technology for growing potato at the low elevation. Producing potato 
tubers at high temperatures is the first step to reach the goal, as potato 
crops are well-known to be temperate crops. At high temperature, potato 
crops produce more gibberrelic acid (GA), which inhibits potato tuber 
formation. Several retardants have been reported to inhibit GA 
biosynthesis or halt GA activity. The specific goal of this experiment was to 
find the effective concentration of four retardan in promoting tuber 
formation at 30/25 oC. Four retardants (Ancymidol, Paclobutrazol, CCC, 
and Coumarin) were individually applied to potato 6-week old explants 
grown in vitro on modified MS medium at different regimes: Ancymidol (0, 
1, 2, 3, and 4 ppm), Paclobutrazol (0, 1000, 2000, 3000, and 4000 ppm), 
CCC (0, 300, 600, 900, 1200 ppm), and Coumarin (0, 25, 50, 100, 200 
ppm). The explants were incubated under 16 days/8 night cycle for 6 
weeks. Retardants were applied when the explants were 6 weeks old, 
followed by total dark incubation for the next 6 weeks. The results showed 
that three important things. First, the application of retardant promoted 
tuber formation in potato crops grown in vitro at high temperature (30//25 
oC). In contrast, no tuber was produced without the application of any 
retardant. Secondly, each retardant had different effective concentration (4 
ppm for Ancymidol, 4000 ppm for Paclobutrazol, 1200 ppm for CCC, and 
50 ppm for Coumarin. Thirdly, the number of tuber steadily increased with 
increasing retardant concentration, except for Coumarin which reached its 
peak at 50 ppm. Other tuber characteristics were discussed in more detail 
the text. Since the application of retardant may cause inhibition of crop 
growth, it is recommended to carry out further researches to elucidate 
when and how those retardants should be applied to the crop when the 
crops are grown in the field.  
 
Keywords: Retardants, Tuberization, High Temperature 
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PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia, sentra produksi kentang (Solanum tuberosum) 

terdapat di dataran tinggi seperti Pangalengan, Lembang, dan Cipanas 
(Jawa Barat), dataran tinggi Dieng (Jawa Tengah), Batu (Jawa Timur), 
Brastagi (Sumatra Utara), dan dataran tinggi Sulawesi Selatan 
(International Potato Center, 2001). Ini karena tanaman kentang akan 
berproduksi secara maksimal jika ditanam pada lingkungan bersuhu 17-20 
oC (Haynes et al., 1988; Stark and Love, 2003). 

Upaya menanam kentang di dataran yang lebih rendah untuk 
meningkatkan produksi kentang nasiona lsudah dilakukan oleh peneliti 
Indonesia (Sutater et al., 1987; Syarif, 2004; Wicaksana, 2001). Namun 
demikian, hasil penelitian itu belum dapat menjawab pertanyaan apakah 
kentang dapat ditanam di dataran rendah Indonesia dengan hasil sebaik 
kentang dataran tinggi. Ini karena tidak ada kajian untuk mengatasi akar 
masalah yang terkait dengan penanaman kentang di dataran rendah.  

Masalah utama yang dihadapi pada penanaman kentang di dataran 
rendah adalah tingginya suhu (Ewing and Struik, 1992). Pada suhu tinggi, 
perubahan stolon menjadi umbi terhambat (Stark and Love, 2003), dan 
terjadi peningkatan biosintesis gibberellic acid (GA) pada kuncup daun 
(Menzel, 1983), padahal GA telah terbukti menghambat pembentukan 
umbi (Vreugdenhil et al., 1998). Namun demikian, efek negatif GA dapat 
dianulir dengan aplikasi Anti-GA, seperti CCC (Menzel, 1980; Mardalena, 
2006), Ancymidol (Escalante and Langille, 1998), Paclobutrazol (Wang 
and Langille, 2005), atau Coumarine (Andrianie, 2006). Selain 
meningkatkan laju respirasi, suhu tinggi juga menurunkan laju fotosintesis, 
translokasi asimilat ke akar dan umbi, dan laju konversi sukrosa menjadi 
pati, yang berakibat pada terhambatnya pembentukan umbi dan 
pertumbuhannya (Reynold et al., 1990; Sarquis et al., 1996). 

Oleh karena itu, upaya menanam kentang di dataran rendah 
haruslah difokuskan untuk mengkaji konsentrasi efektif Anti-GA dalam 
menghambat kerja GA pada suhu tinggi, saat aplikasi yang tepat, dan 
cara aplikasi yang efisien. Pada saat yang sama juga perlu dicari yang 
tepat untuk menurunkan suhu rhizosfer tanaman kentang. Dengan latar 
belakang seperti itulah, usul penelitian ini diajukan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan konsentrasi efektif empat retardant (Anti-GA) 
dalam memacu pembentukan umbi mikro kentang pada suhu inkubasi 
30/25 oC.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan 
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian UNIB, dari bulan Februari hingga 
akhir Oktober 2007. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap, dengan faktor tunggal, dan sepuluh ulangan. 
Bahan tanaman disterilkan dan dibiakkan sendiri di Laboratorium Kultur 
Jaringan Jurusan Budidaya Pertanian Faperta UNIB. 

Empat stek mikro berbuku 5 tanpa akar dan pucuk, dari eksplan 
beurmur 6 minggu dalam perbanyakan in vitro dibaringkan pada media 
cair (20 ml) yang mengandung garam makro dan mikro MS (Murashige 
and Skoog, 1962), dengan suplemen GA (0,4 mg/L) dan BAP (0,5mg/L), 
CaP (2 mg/L), inositol (100 mg/L), thiamine-HCl (0,4 mg/L), dan gula 
(30/L), dengan pH 5,7. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121 
selama 15 menit. Pemberian GA dan BAP pada tahap ini dimaksudkan 
untuk merangsang pertumbuhan pucuk, sehingga semakin besar peluang 
terbentuknya titik-titik pengumbuan (Leclerc et al., 1994). 

Tanaman diinkubasi pada suhu 22 oC selama 4 minggu di bawah 
lampu fluorencent dengan intensitas cahaya 40 μmol cm-2 s-1 PPFD. 
Setelah berumur 4 minggu, tanaman dipindahkan ke media padat yang 
dipersiapkan dengan cara yang sama dengan media cair kecuali bahwa 
pada media padat gulanya ditingkatkan menjadi 80 g/L, tidak ada 
suplemen GA maupun BAP, dan diberi perlakuan Anti-GA dengan jenis 
dan perlakuan yang sudah ditentukan (Tabel 1.). Tanaman diinkubasi 
pada suhu 30/25 oC (siang/malam) selama 12 minggu. Pada umur 12 
minggu tanaman dipanen, jumlah umbi dihitung (total dan umbi per botol, 
diameter umbi diukur dengan jangka sorong, dan bobot basah umbi 
ditimbang dengan timbangan analitik Sartorius.  

Data dianalis dengan uji-F yang dilanjutkan dengan uji nilai tengah 
berdasarkan Duncan (Duncan’s Multi Range Test, DMRT).  

Tabel 1. Jenis dan konsentrasi anti-GA yang digunakan pada kegiatan I 
 

Percobaan Jenis anti-GA Konsentrasi 

I CCC (ppm) 0  300 600 900 1200 

II Pacloutrazol (ppm) 0 1000 2000 3000 4000 

III Ancymidol (ppm) 0 1 2 3 4 

IV Coumarine (mg/L) 0 25 50 75 100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian retardan 

berpengaruh positif terhadap pembentukan umbi mikro pada suhu 30/25 
oC. Tanpa retardan (K0), tidak ada umbi mikro yang terbentuk (Tabel 1). 
Sebaliknya, penambahan retardan (Ancymidol, Paclobutrazol, CCC, dan 
Coumarin) ke dalam media kultur dapat memacu pembentukan umbi. Ini 
menunjukkan bahwa suhu tinggi menghambat pembentukan umbi, 
sebagaimana pernah dilaporkan oleh Ewing and Struik (1992). Kecuali 
pada Coumarin (100 ppm dan 200 ppm), aplikasi retardan dapat 
meningkatkan jumlah umbi yang terbentuk. Secara umum, jumlah umbi 
mikro yang terbentuk terus naik sering dengan meningkatnya konsentrasi 
retardan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa efek negatif suhu tinggi 
dapat diatasi dengan pemberian retardan. Hasil serupa pernah dilaporkan 
Menzel (1980) yang menggunakan CCC pada tanaman kentang yang 
ditanam pada suhu 38/18 oC. Menzel (1981) juga melaporkan, suhu tinggi 
memacu produksi giberelin yang menghambat pembentukan umbi mikro. 
Sebaliknya, aplikasi retardan dapat meng-counter efek negatif suhu tinggi 
sudah benyak dilakukan oleh Peran gibberelin dapat di-counter oleh 
aplikasi retardan seperti CCC (Menzel, 1980), paclobutrazol (Tsegawa, 
2007), Ancymidol (Wang and Langille, 2004), Coumarin (Andrianie, 2006), 
atau CCC (Kusmawati, 2006).  
 
Tabel 2. Pengaruh retardan pada beberapa taraf konsentrasi terhadap pembentukan 

umbi mikro pada suhu 30/25 oC (buah) 
 

Jenis retardan b) 
Konsentrasia) 

Ancymidol Paclobutrazol CCC Coumarin 

K0 
K1 
K2 
K3 
K4 

0.0 a 
5.3 b 
5.7 b 
8.6 c 
8.7 c 

0.0 a 
2.2 b 
2.2 b 
3.9 b 
6.0 c 

0.0 a 
4.6 b 
5.0 b 
6.8 b 
7.6 b 

0.0a 
0.1b 
3.8b 
0.0a 
0.0a 

 
Keterangan: a). Konsentrasi (K) tiap retardan disajikan pada bagian bahan dan metode; 
                      b). Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata  
                           menurut uji DMRT, 5%. 
 

Efek positif retardan terus meningkat kecuali pada Coumarin, yang 
tidak lagi membentuk umbi pada konsentrasi di atas 50 ppm (Tabel 1). 
Temuan serupa pernah dilaporkan oleh Sospowatie (2006) pada 
percobaan in-vitro pada suhu 25/25 oC dan Sasongko (2007) pada 
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percobaan rumah kaca pada suhu rata-rata siang/malam 30/26 oC. 
Dengan demikian, konsentrasi efektif untuk CCC adalah 50 ppm, 
Ancymidol 4 ppm, Paclobutrazol 4000 ppm, dan CCC 1200 ppm. Perlu 
dicatat bahwa peningkatan konsentrasi retardan diikuti dengan jumlah 
umbi terbentuk, kecuali pada Coumarin. Ini berarti bahwa konsentrasi 
retardan masih dapat ditingkatkan untuk menambah jumlah umbi mikro 
terbentuk pada suhu 30/25 oC. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 
mengkaji sampai konsentrasi berapa tiap retardan dapat memacu 
pembentukan umbi mikro secara in-vitro pada suhu 30/25 oC. 
 
Tabel 3. Pengaruh retardan pada beberapa taraf konsentrasi terhadap diameter (mm) 

dan bobot basah (mg) umbi mikro yang terbentuk pada suhu 30/25 oC (buah) 
 

Jenis retardan 

Ancymidol Paclobutrazol CCC Coumarin 
 

Konsen-
trasi 

efektif Diam 
(mm) 

Bobot 
(g) 

Diam 
(mm) 

Bobot 
(g) 

Diam 
(mm) 

Bobot 
(g) 

Diam 
(mm) 

Bobot 
(g) 

K0 0,00 a  0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,0 a 0,00 0,00a 0,00 a 
K2 3,40 b 0,88 b 3,72 b 0,28 b 2,86 b 0,12 3,51 b 0,46 b 
K3 2.67 b 0,43 b 1,71 ab 0,01 a 3,01 b 0,85 3,67 b 1,26 c 
K4 4,21 bc 1,09 c 3,34 ab 0,56 bc 3,11 b 0,21 0,00 a 0,00 a 
K5 4.46 c 1,14 c 4,35 c 0,88 c 3,70 c 0,29 0,00 a 0,00 a 
 
Keterangan : 
a).  Konsentrasi (K) tiap retardan disajikan pada bagian bahan dan metode. 
b).  Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji DMRT, 
      5%. 
 

Selain menaikkan jumlah umbi, kenaikan konsentrasi retardan juga 
meningkatkan diameter umbi dan bobot basah umbi, kecuali pada K3 
untuk Ancymidol (3 ppm) dan Paclobutrazol (3000 ppm), seperti yang 
terlihat pada Tabel 2. Ukuran dan bobot umbi terbesar dihasilkan oleh 
konsentrasi tertinggi pada masing-masing retardan, kecuali paca 
Coumarin. Mekanisme penghambatan pengumbian pada suhu tinggi, 
pada tanaman yang ditanam di lahan, selain disebabkan oleh sintesis GA 
yang tinggi (Menzel, 1980) juga disebabkan oleh terganggunya translokasi 
gula dari daun ke daerah perakaran (Ewin and Struik, 1992 ). Artinya, 
kalaupun ada umbi terbentuk, ukuran umbi itu akan kecil-kecil, karena 
gula yang dihasilan oleh proses fotosintesis dihabiskan untuk menjalankan 
respirasi (Jackson, 1999). Kentang yang ditanam secara in-vitro mendapat 
gula dari media, yang karenanya tanaman itu tidak harus melakukan 
fotosintesis sendiri. Jika kecilnya ukuran umbi disebabkan oleh aktivitas 
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respirasi, maka perlu dilakukan sebuah penelitian untuk mengatasi 
masalah ini dengan memberikan tambahan gula kepada media tanam. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Retardan terbukti dapat memacu pembentukan umbi pada suhu 
tinggi (30/25oC), dengan konsentrasi efektif yang berbeda-beda untuk tiap 
retardan. Kecuali pada Coumarin, peningkatan konsentrasi retardan 
berpengaruh positif terhadap pengumbian.  

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji apakah ada efek 
sinergis antar dua retardan dalam memacu pembentukan umbi mikro 
pada suhu yang lebih tinggi. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan untuk 
mengkaji metode dan saat aplikasi retardan yang efektif di lapangan.  
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